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ABSTRAK

PERBANDINGAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN SEBELUM DAN 
SETELAH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

(ETAP) PADA PDAM TIRTA MUSI

Oleh:

GUNAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan standar 
pelaporan laporan keuangan, meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan sebelum dan setelah penerapan standar ETAP. Penelitian ini 
merupakan studi kasus dengan obyek penelitian sebuah Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang. Pengambilan data dilakukan dengan 
melakukan studi dokumentasi dan wawancara kepada karyawan PDAM. Data 
penelitian ini merupakan data sekunder yang terdiri dari laporan keuangan, dan 
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan karyawan. Metode 
analisis penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan antara P SAK dan SAK ETAP 
terutama dalam hal penyajian dan pengakuan di dalam laporan keuangan. 
Penyajian berdasarkan SAK ETAP lebih praktis dibandingkan dengan PSAK, 
sedangkan pengakuan yang berdasarkan SAK ETAP lebih sederhana 
dibandingkan PSAK tanpa menyampingkan substansi ekonomi dari kegiatan 
operasi dan basis perusahaan. Perubahan standar pelaporan laporan keuangan 
berbasis SAK ETAP juga berdampak pada menurunnya aset,kewajiban, dan 
ekuitas di dalam neraca, serta menaikkan laba di laporan laba rugi dibandingkan 
standar PSAK yang sebelumnya diterapkan

Kata kunci : Penyajian laporan keuangan, Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)
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ABSTRACT

THE COMPARATION OF PRESENTATION OF FINANCIAL 
STATEMENTS BEFORE AND AFTER THE APLICATION

OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD

(ETAP) IN PDAM TIRTA MUSI

By:

Gunawan; Hj. Rina Tjandrakirana Dp, SE, MM, Ak, Abukosim, SE, MM, AK

The aim of this siudy is to analyze the differences in standards-based reporting of 
financial statements,incluiding recognition, measurement, presentation and 
disclosure before and after the application of SAK ETAP. This study is a case 
study with Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang as the 
object. The data were collected by conducting a documentation study and 
interviews with the employees. These data were categorized as the secondary 
data. Descriptive analysis approach was used as the analytical method. The 
results showed the differences between PSAK and SAK ETAP especially in terms 
of presentation and recognition in the financial statements. The presentation by 
SAK ETAP was more practical than PSAK, whereas recognition by SAK ETAP 
simpler than PSAK without stepping aside the economic substance of the 
company's operations and bases. Changing the standards-based reporting of 
financial statements SAK ETAP also decrease the assets, liabilities, and equity on 
the balance sheet, profit and increase in the income statement over the previously 
applied PSAK standards.

Keywords : The Preparation of Financial Statement, financial accounting 
standards (ETAP), Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
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I

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan perusahaan daerah

sebagai sarana penyedia air bersih yang diawasi dan dimonitor oleh aparat- 

aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Berdasarkan peraturan No. 14 tahun 

1987 tentang desentralisasi tanggung jawab pemerintah pusat disebutkan 

bahwa tanggung jawab untuk menyediakan suplai air bersih adalah pada 

pemerintah daerah. Sebagai perwujuddannya, penyediaan sebagian kebutuhan 

air bersih di Indonesia dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum, yang

terdapat di setiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya di seluruh Indonesia.

PDAM yang merupakan perusahaan yang dimiliki daerah yang berguna

untuk mengelola dan menyalurkan air kepada masyarakat luas haruslah dapat

dikelola dengan baik, agar tujuan utama perusahaan untuk mencari

keuntungan dapat dipenuhi. Salah satu aspek pengelolaanya adalah melakukan

pencatatan dalam bentuk pembukuan akuntansi yang dapat dilihat dari laporan

keuangan. Laporan keuangan merupakan suatu hal yang penting untuk 

mengetahui informasi keuangan perusahaan, dan hasil yang dicapai oleh suatu 

perusahaan (Auliah, 2012). Salah satu bentuk informasi yang dapat digunakan 

untuk mengetahui kondisi perusahaan adalah laporan keuangan yang 

dilaporkan setiap akhir periode sebagai laporan pertanggungjawaban atas 

pengelolaan suatu perusahaan dalam periode Akuntansi. Laporan keuangan
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juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam memperhitungkan 

keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, 

dan dapat mengetahui keseimbangan dari hak dan kewajiban yang dimiliki 

oleh perusahaan (Auliyah, 2012). Setiap keputusan yang diambil pemilik 

dalam mengembangkan usahanya akan didasarkan pada laporan keuangan 

yang dilaporkan secara lengkap bukan hanya sekedar melihat laba sementara 

yang diperoleh perusahaan.

Di dalam penyusunan laporan keuangan haruslah dilakukan dengan baik.

Agar tidak menyesatkan diperlukan standar yang mengatur tentang 

penyusunan laporan keuangan (Hermon, 2012). PDAM melakukan 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No.8 tahun 2000 tentang

pedoman akuntansi PDAM tanggal 10 Agustus 2000, Surat Menteri Negara

Otonomi Daerah Kepada Gubernur, Bupati/Walikota di seluruh Indonesia

ANo.690.940/1186/OTDA tanggal 23 Agustus 2000, tentang pelaksanaan

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No.8 tahun 2000, serta undang-

undang dan peraturan pemerintah.

Pada tahun 2011 terjadi perubahan standar pedoman penyusunan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh PDAM dikarenakan munculnya Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada tahun 2009 khusus 

untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik, untuk mempermudah
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perusahaan di dalam penyusunan laporan keuangan, karena SAK ETAP lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK yang umum di Indonesia. PDAM yang

merupakan perusahaan daerah termasuk di dalam kriteria sebagai perusahaan

tanpa akuntabilitas publik yang sesuai dengan ketentuan yang disebutkan di 

dalam SAK ETAP, oleh sebab itu PDAM melakukan perubahan standar di

dalam penyusunan laporan keuangan yang sebelumnya menggunakan PSAK 

yang berlaku umum di Indonesia menjadi SAK ETAP.

Menurut kepala Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air

Minum (BPPSPAM) Kementerian Pekerjaan Umum (PU) Rachmat Kanadi

mengatakan sistem SAK ETAP harus diterapkan oleh PDAM mulai Januari

2012, terkait dicabut atau tidaknya SK Menteri No 8 tahun 2000 mengenai

pedoman akuntansi PDAM, SAK ETAP tetap berlaku mulai 1 Januari 2012,

jika PDAM tidak menggunakan SAK ETAP bisa mendapatkan status

disclaimer dalam audit. Direktur implementasi SAK LAI Yakub mengatakan

mulai tahun 2012 sistem audit yang akan dilakukan oleh BPKP akan berbeda

bergantung sistem Akuntansi yang digunakan, oleh sebab itu PDAM segera

memberikan pemberitahuan bahwa SAK yang digunakan menggunakan sistem

SAK ETAP. Peraturan yang diterapkan ini berlaku pada tahun 2012 kepada

PDAM seluruh Indonesia termasuk PDAM Tirta Musi Palembang. PDAM

Tirta Musi Palembang sudah mendapatkan instruksi untuk melakukan

perubahan mengenai standar laporan keuangan dalam menyusun laporan 

keuangan, hal ini sudah disampaikan di dalam sosialisasi penerapan SAK 

ETAP untuk seluruh Sumatera Selatan di kota Muara Enim pada tahun 2011.
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SAK ETAP merupakan Standar Akuntansi bagi Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik yang mengatur mengenai laporan keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik, sesuai dengan tujuannya, kehadiran SAK ETAP 

diharapkan dapat menjadi petunjuk bagi para pembuat laporan keuangan untuk 

membuat laporan keuangan sehingga dapat memberikan informasi yang dapat 

digunakan oleh pengguna (IAI, 2009). Penerapan SAK ETAP akan 

mempermudah PDAM di dalam menyusun laporan keuangan. SAK ETAP ini 

berbeda dengan SAK umum dimana pengaturan dan perhitungan akan lebih 

sederhana, karena memang ditujukan untuk usaha menengah kebawah.

Dengan penggunaan sistem ini maka PDAM dapat lebih fokus pada

pengembangan sistem air minum dan investasi untuk perluasan layanan tanpa

teijebak dalam kerumitan standar akuntansi keuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka saya melakukan penelitian mengenai

penyusunan laporan keuangan PDAM dengan judul “PERBANDINGAN

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN SEBELUM DAN SETELAH

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ETAP) PADA

PDAM TIRTA MUSI *
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12 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian yaitu :

Bagaimana perbandingan penyajian laporan keuangan sebelum dan setelah

penerapan Standar Akuntansi Keuangan (ETAP) pada PDAM Tirta Musi

Palembang.

13 Tujuan Penefitian dan Manfaat Penelitian

13.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah tersaji sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan penyusunan

laporan keuangan sebelum dan setelah penerapan Standar Akuntansi

Keuangan (ETAP) pada PDAM Tirta Musi Palembang.

133 Manfaat pendtian

a Bagi PDAM, penelitian ini berguna bagi pihak PDAM untuk mengetahui perbedaan

antara standar PSAK yang sebelumnya dipakai dengan SAK ETAP yang di 

instruksikai untuk menjadi standar penyusunan laporan keuangan PDAM 

b. B^j penulis, dapat mempeidalam ilmu pengetahuannya yang telah di dapat 

sebelumnya di perkuliahan, selain itu penulis juga dapat mengetahui perbedaan 

antara PSAK yang sebelumnya diterapkan dengan SAK ETAP yang diintruksikan 

untuk diterapkan

c Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 

berguna untuk pengembangan pengetahuan mengenai laporan keuangan Selain itu
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I

hasil penelitian ini juga dapat menjadi pedoman masyarakat umum untuk

mengetahui perbedaan antara PSAK dengan SAK ETAP.

14 Metode Penditian

1.4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana data-data laporan keuangan

diambil, kemudian di analisis sesuai dengan analisis yang digunakan dalam

penelitian. Lokasi penelitian ini berada di Jalan Rambutan Ujung No.l

Kelurahan 30 Ilir Palembang.

1.4.2 Jenis Penelitian

Berdasarkan karakteristik masalahnya, maka penelitian ini termasuk dalam

penelitian kualitatif studi kasus pada PDAM Tirta Musi Palembang. Analisis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis deskriptif.

1.43 Data dan Sumber Data

Data merupakan sekumpulan dari informasi-informasi yang bermanfaat

untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan. Dari informasi-informasi itu

dapat diperoleh gambaran atau fakta mengenai suatu persoalan yang terbentuk 

huruf dan bilangan. Fakta membuktikan bahwa penelitian akan memberikan 

hasil yang sesuai dengn harapan bila ditunjang dengan data yang representatif.

a. Data Sekunder, yaitu data-data mengenai laporan keuangan yang 

didapat dari PDAM Tirta Musi Palembang.
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b. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

yang b es angkutan, yang didapat dari hasil wawancara kepada 

karyawan bagian keuangan PDAM Tirta Musi mengenai penerapan

laporan keuangan.

1.4.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Metode Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku-buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapal, dan sebagainya. Dalam penelitian

ini dokumen yang digunakan adalah semua yang berhubungan dengan

laporan keuangan PDAM Tirta Musi Palembang.

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data langsung kepada sumber

dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai penelitian

sehingga mendapatkan informasi yang lebih akurat. Dalam penelitian ini

wawancara dilakukan langsung kepada pembuat laporan keuangan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini, disajikan

sistem pembahasan yang membagi penulisan ini dalam 5 bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan yang 

menjadi alasan pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan dan
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manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan

yang digunakan dalam melakukan pembahasan dalam penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi permasalahan yang

akan dibahas dalam skripsi baik teori yang bersifat umum maupun

teori yang lebih khusus, yang terkait dengan topik penelitian.

BAB UI GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi uraian mengenai perusahaan yang diteliti, meliputi

sejarah singkat perusahaan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan

perusahaan yang akan diteliti.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pembahasan mengenai perbandingan penyajian

laporan keuangan berdasarkan PSAK dan SAK ETAP.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian berupa kesimpulan 

penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran yang 

mungkin berguna bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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